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Abstract: The purpose of this study is to determine the contribution of PBL learning based
on the ADDIE development model. Hadith in its category there are four, namely, sahih
hadith, hasan, dhaif, and maudu'. Hadith with defective parawi is hadith maudu'. The
criteria used to determine are sanad, matan and rawi. The research method chosen is a two-
cycle Classroom Action Research (PTK). The steps in the learning process use Problem
Based Learning (PBL) learning based on the ADDIE development model. Data collection
through student questionnaires about PBL and ADDIE learning syntax (analysis, design,
develop, implement and evaluation). The results of the student questionnaire showed that
there was a relationship between PBL and ADDIE cycle 1 totaling 16 students and cycle 2
totaling 19 students. The average student questionnaire cycle 1 PBL was 64.3 and ADDIE
was 67.8. The average student questionnaire cycle 2 PBL was 66.0 and ADDIE was 72.7. N-
Gain 0.6 is classified as moderate, the effectiveness of learning in improving student
learning outcomes and the learning program has contributed to student understanding.

Keywords: PBL, ADDIE, PTK, Cycle, N-Gain.

Abstrak: Tujuan penelitian ini menentukan kontribusi pembelajaran PBL berbasis model
pengembangan ADDIE. Hadis dalam kategorinya ada empat yaitu, hadits sahih, hasan,
dhaif, dan maudu'. Hadis cacat parawi merupakan hadis maudu’. Kriteria yang digunakan
menentukan adalah sanad, matan dan rawi. Metode penelian yang dipilih adalah
penelitian Tindakan kelas (PTK) dua siklus. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran
menggunakan pembelajan Problem Based Learning (PBL) berbasis model pengembangan
ADDIE. Pengambilan data melalui angket siswa tetang sintak pembelajaran PBL dan
ADDIE (analisis, desai, develop, implement dan evaluasi). Hasil angket siswa
menunjukkan ada hubungan PBL dengan ADDIE siklus 1 berjumlah 16 siswa dan siklus 2
berjumlah 19 siswa. Rerata angket siswa siklus 1 PBL adalah 64.3 dan ADDIE adalah 67.8.
Rerata angket siswa siklus 2 PBL adalah 66.0 dan ADDIE adalah 72.7. N-Gain 0.6 tergolong
sedang, efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
program pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta didik.

Kata Kunci: ADDIE, N-Gain, Siklus, PBL, PTK.

Pendahuluan 2022). Menurut kalsifikasinya (Ahmad, 2018) ada tiga
hadis yaitu hadis sahih, hadis hasan(baik) dan hadis
Telah dilakukan penelitian Tindakan kelas (PTK)  da’if (lemah). Penentuan kategori ini menurut matan,
(Isa, 2022) pada materi hadis, menurut kriteria dan sanad, rawi (Rahman, 2016); (Abror, 2020).
klasifikasi hadis (Hanifa, Masrur, and Khaeruman,

Email: ahmad15fadildzaky@gmail.com

Copyright © 2024, Dzaky et al.
This open access article is distributed under a (CC-BY License)


http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index
mailto:ahmad15fadildzaky@gmail.com
https://doi.org/10.29303/jcar.v6i4.5150

Journal of Classroom Action Research

November 2024, Volume 6 Nomor 4, 859-865

Matan adalah upaya untuk menyeleksi atau
membedakan antara hadits shahih dan hadis dhaif
(Abror, 2020) yang dilihat dari isinya. Matan adalah
ilmu yang mempelajari isi atau bunyi sebuah hadits
yang bertujuan untuk memvalidasi kesahihan sebuah
hadits.

Matan secara bahasa artinya kuat, kokoh, keras,
maksudnya adalah isi, ucapan atau lafazh-lafazh hadits
yang terletak sesudah rawi dari sanad yang akhir.

Sanad (Utrianto and Haryanti 2022); (Bin Jamil,
2022) dapat dikategorikan dalam tiga jenis, yakni sanad
riwayah atau ijazah, sanad fikrah, terakhir sanad
tarbiyah dan suluk (rohani dan akhlak). Sanad sanad
riwayah atau ijazah berupa ijazah dari seorang guru
kepada murid, suatu kitab atau ilmu sebagaimana
diperoleh dari guru sebelumnya. Sanad adalah
sesuatu yang menjaga validitas informasi untuk
disampaikan dari guru ke murid, sejak masa
Rasulullah SAW hingga guru kita atau dari penulis
kitab hingga kita yang memelajari kitab tersebut
(Zahro” and Fatoni, 2023).

Sanad Jika diurutkan dari namanya, contoh
Muhammad bin Abu Ya'qub Al-Kirmani sampai
Rasulullah SAW adalah sanad (Suryadilag, 2017).

Matan dengan bunyi Kalimat "Siapa yang ingin
diluaskan rezekinya atau meninggalkan nama sebagai
orang baik setelah kematiannya hendaklah dia
menyambung silaturahmi." dalam hadits tersebut
adalah matan. Berarti diperlukan hubungan Kkata
dengan kata berkontribusi baik.

Semua hadis yang dapat diterima karenanya
terbagi menjadi tiga kategori umum: sahih (sahih),
yang memiliki rantai periwayatan yang dapat
diandalkan dan tidak terputus serta matan (teks) yang
tidak bertentangan dengan keyakinan ortodoks; hasan
(baik), yang sanadnya tidak lengkap atau dengan
perawi yang otoritasnya diragukan; da'if (lemah).

Hadits  (Utrianto and  Haryanti, 2022)
digolongkan menjadi empat kategori berdasarkan
kekuatan sanadnya yaitu, hadits sahih, hasan, dhaif,
dan maudu'.

Hadits dhaif (Ahmad Farih Dzakiy and
Muhammad Da’in Khozanii, 2022) menurut istilah
adalah hadits yang di dalamnya tidak didapati syarat
hadits shahih dan tidak pula didapati syarat hadits
hasan. Hadist dhaif dapat disebabkan oleh cacat
perawi. Kriteria hadist dhaif karena cacat perawi ini
termasuk hadist Maudhu, yaitu hadist yang bersifat
palsu yang sengaja disandarkan kepada Nabi dari
seseorang perawi yang pendusta. Kedua, hadist
Matruk, yaitu hadist yang perawinya telah tertuduh
sebagai perawi yang pendusta.

Munculnya hadis palsu (maudu’), yakni: (1)
Belum terhimpunnya hadis Nabi dalam suatu kitab; (2)

Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam,
keadaan ini dimanfaatkan secara tidak bertanggung-
jawab oleh orang-orang tertentu (Novera, 2022).

Cara mengetahui hadits itu dhaif atau tidak
dadri matan hadis yaitu (1) Periksa matan hadis, yaitu
isi teks hadis. Pastikan matan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an, hadis shahih lainnya,
dan akal sehat; (2) Perhatikan redaksi hadis. Hadis
dhaif biasanya memiliki redaksi yang janggal, tidak
jelas, atau mengandung unsur-unsur yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam.

Hal tersebut dapat digunakan digunakan
model PBL (Problem Base Learning) dengan model

pengembangan ADDIE (analisis, desain, develop,
implement dan evaluate) (Rewah, Sulangi, and
Salajang, 2021), karena sintaks ke empat PBL

menyatakan mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Hadis merupakan masalah dalam kategorinya
yaitu sahih, hasan dan maudu’. Sesuai kurikulum yang
menjadi masalah adalah hadis dhaif atau maudu’
(palsu).

Metode penelitian yang dilakukan metode PTK
(Fahmi, 2020) dalam dua siklus sesuai dengan materi
saat ini tentang hadis berdasarkan kategorinya pada
hadis maudu’. Siklus terdiri dari (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Tahap awal
perencanaan peneliti menyebarkan angket guru dan
angket siswa serta questioner untuk siswa, sebagai
acual untuk melakukan tindakan/aksi peneliti. Secara
umum siswa masih kurang mengenal apa itu masalah.
Persiapan pelaksanaan pembelajaran PBL mengamati
masalah melalui media (Fitri et al. 2024);
(Nafizatunni’am, AA Sukarso, Tri Ayu Lestari, 2024);
(Nurul Wahdah, 2024) online sesuai topik maudu’,
Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah Akhlak {Formatting
Citation}.

Di antara nilai-nilai yang sangat mendasar ialah:
a) iman, b) Islam, c) ihsan, d) taqwa, e) ikhlas, f)
tawakkal, dan g) syukur.

Nilai-nilai keagamaan utama yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad dan tercantum dalam Al-Quran
kejujuran, tolong-menolong, kepedulian.

Saat pelaksanaan PBL pengamat mengamati
guru menentukan hadis menurut kriteria matan sanad
dan rawi, melalui hubungan kebudayaan Nusantara
dan kebudayaaan islam dan akidah akhlak.

Aqidah sebagai sistem kepercayaan yang
berdasar keyakinan, menggambarkan sumber dan
hakikat keberadaan agama. Sedangkan akhlak sebagai
sistem etika menggambarkan arah dan tujuan yang
hendak dicapai agama. Akhlak dalam pandangan Islam
harus berpijak pada keimanan.

Bagaimana pandangan toleransi beragama
dalam pandangan Sejarah kebudayaan islan dan akhlak
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Aqidah. Apakah termasuk hadis maudu’. Merupakan
rumusan masalah yang harus dijawab, sepanjang ada
hubungan Sejarah kebudayaan Nusantara dengan
kebudayaan islam dan Aqidah akhlak, maka toleransi
hadis hasan tetapi jika tidak masuk pada hadis maudu’.

Proses PBL (Yuni Safrian Hadi, 2023); (Zulkifli
Adji Busdayu, Nining Rahmawati, 2023) ini perlu
diamati oleh pengamat dalam menetukan kebenaran
pelaksanaan PBL itu sesuai dengan langkah-langkah
PBL atau sintak PBL tahapan terakhir dari PTK
(Mu’alimin and Hari, 2014) adalah merefleksi melalui
analisis perencaaan, pelaksanaan dan pengamatan
berdasarkan angket guru, angket siswa sehubungan
control PBLnya dan questioner sehubungan dengan
kemampuan siswa analisis masalah hingga pemecahan
masalah menurut pengembangan model ADDIE
(Tsakeni, 2024).

Untuk itu dihubungkan sintaks PBL dengan
ADDIE, masing-masing memiliki lima komponen maka
disetarakan sintaks pertama dengan Analisis, sintaks
kedua dengan Desain, sintaks ketiga dengan Develop,
sintaks keempat dengan Implemen dan sintaks kelima
dengan Evaluate. Inilah yang harus diperhatikan oleh
guru dan pengamat. Sebagai contoh yang menjadi
masalah adalah Toleransi beragama (Rahmawati,
Jumadi, and Astuti, 2020), Desain konsepnya menurut
Sejarah kebudayaan islam dan kebudayaan Nusantara
serta Agqidah akhlak (Muhammad Ilsan. Develop
toleransi yang sesuai kebudayaan islam dan
kebudayaan Nusantara sertaaqidah akhlak. Evaluasi
toleransi dalam sejarah kebudayaan islam dan Aqgidah
akhlak (Arya Rahardja et al. 2024).

Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran
adalah metode penelitian Tindakan kelas (PTK)
(Rawindy Aulia Hapsari, Nining Rahmawati, 2023)
dengan dua siklus. Untuk keperluan analisis data
metode penelitian adalah metode kulitatif deskriptik
(histogram, plot kotak, Grafik dapat digunakan untuk
mengetahui kecenderungan sentral, penyebaran, dan
modus data. Angket siswa dianalisis menggunakan
angket siswa, didukung oleh angket guru dalam
pelaksanaan PBL. Proses dianalisis menggunakan pre-
tes dan pos-tes dari questioner PBL berbasis ADDIE (N
S Arnida and F C Wibowo, 2022). Penelitian ini
dilaksakan di MAN 2 Model Medan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2
Metode PTK ini dilaksakan dalan dua siklus,

diawali perencanaan. Perencanaan berisikan angket

siswa dan angket guru sebelum proses pembelajaran

PBL berbasis model Pengembangan menurut siklus
satu.

Perencanaan
‘ =
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Gambar 1. Pelaksanaan PTK dalam dua siklus
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Gambar 2. Pelaksanaan PBL berbasis ADDIE

Pelaksanaan PBL (Junaidi, 2020); (Rachmawati
and Rosy, 2020) sesuai gambar 2, diawali dengan : (a)
orientasi masalah berbasis analisis, maksudnya guru
Bersama siswa menganalisis masalah berhubungan
hadis maudu’ malalui online dengan media gambar,
agar terlihat pada media konsep yang berhubungan
dengan Kklasifikasi hadis terutama hadis maudu’; (b)
melalui ~ mengorganisasi  masalah  guru/siswa
mendisain konsep masalah yang ada pada media;(c)
melalui membimbing penyelidikan guru/siswa
mengembangkan (develop) kriteria sanad, matan dan
rawi; (d) melalui mengembangkan dan menyajikan
hasil karya guru/siswa menentukan kriteria hadis; (e)
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melalui analisis dan evaluaisi guru/siswa menarik
kesimpulan tentang masalah dan jenis hadis.

Menurut gambar 2 sintak PBL disetarakan
dengan Model ADDIE untuk membahas : (1) Analisa
hadis maudu’; (2) Desain tentang sanad; (3) Develop
Sanad dan Matan; (4) Implemen Sanad, Matan dan
Rawi; (5) Evaluasi Hadis menurut Sanad, Matan dan
Rawi (Abror, 2020).

Hasil Angket siswa Siklus 1 dan Siklus 2

Hadis maudhu' (Muh. Fihris khalik, St. Aisyah
Abbas, H. Afifuddin, 2017); (Ash, 2021) ialah informasi
yang mengatasnamakan Rasulullah SAW, tetapi
sebenarnya bukan perkataan Rasulullah SAW. Hadits
maudhu' adalah sesuatu yang dinisbahkan kepada
Rasulullah SAW, karena rekaan atau dusta tentang
sesuatu yang tidak pernah beliau ucapkan, kerjakan,
atau taqrirkan baik karena dengan sengaja atau bukan.
Taqrir adalah perbuatan sahabat Nabi s.a.w. yang
ternyata dibenarkan atau tidak di koreksi oleh Nabi.
Dengan kata lain taqrir (Zikri Darussamin, 2020) adalah
sikap Nabi s.aw. yang membenarkan atau
mendiamkan suatu perbuatan yang dilakukan para
sahabatnya, tanpa memberikan penegasan apakah
beliau membenarkan.

100 - [ IpBL
~[C_JApDIE

804n mlim

60

Nilai Angket

40+

20

5 10 15 20 25 30
Identitas Siswa

Gambar 3. Pelaksanaan PBL berbasis ADDIE siklus 1
melalui angket siswa

Melalui angket siswa diminta memberikan satu
contoh tentang hadis maudu’berdasarkan sanad, matan
dan rawi dalam (1) menentukan masalah hadis
maudu’; (2) mengorganisasi siswa membuat sanad
hadis maudu’; (3) membimbing penyelidikan malalui
hubungan Sanad dengan matan; ( 4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya sanad, matan dan rawi; (5)
mengevaluasi kriteria hadis maudu’. Sehingga setara
pelaksanaan PBL dengan model pengembangan
ADDIE menurut gambar 2.

Hasil angket siswa menurut gambar 3
diperoleh 16 siswa menunjukkan ada peningkatan
aktivitas PBL ke ADDIE siklus 1.
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Gambar 4. Pelaksanaan PBL berbasis ADDIE siklus 2
melalui angket siswa.

Hasil angket siswa menurut gambar 3
diperoleh 19 siswa menunjukkan ada peningkatan
aktivitas PBL ke ADDIE siklus 2 (Zhang et al. 2024).

Rerata angket siswa pada siklus 1 dan siklus 2
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rerata nilai angket siswa pada siklus 1
dan siklus 2.

Kegiatan  Rerata Nilai Angket Rerata Nilai Angket
Siswa Siklus 1 Siswa Siklus 2
PBL 64.3 66.0
ADDIE 67.8 72.7

Kegiatan siklus 1 dalam proses belajar PBL
menunjukkan adanya hubungan peningkatan yang
signifikan dari dari Analisa 16 siswa untuk siklus 1 dan
19 siswa untuk siklus 2 (Agnezi and Festiyed, 2023).

Hasil ini didukung oleh questioner sebelum
proses (pre-tes) dan sesudah pos-tes (Azura et al. 2022)
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 30
siswa dengan analisis N-Gain rerata siswa dapat dilihat
tabel 2.

Hasil Analisis Uji_N-Gain

Uji N-Gain merupakan metode yang umum
digunakan untuk mengukur efektivitas suatu
pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Metode N-Gain memberikan
landasan yang kuat dalam mengevaluasi sejauh mana
suatu program pembelajaran telah memberikan
kontribusi terhadap pemahaman peserta didik
(Salsabila, Sari, and Mayasari, 2023).
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Tabel 2. Peningkatan hasil belajar dari analisa N-Gain

Jumlah Rerata Rerata N-Gain  Kriteria
Siswa Pre-tes Pos-tes
30 37.08 74.78 0.6 Sedang
Pembelajaran PBL berbasis model

pengembangan ADDIE (Ashnam, Sunaryo, and Delina,
2022) membrikan kontribusi terhadap pemahaman
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan analisa hasil penelitian ini
memberikan kesimpulan (1) adanya hubungan
signifikan = pembelajaran PBL  dengan model

pengembangan ADDIE pada siklus 1 berjumlah 16
siswa dan siklus 2 berjumlah 19 siswa dari 30 siswa; (2)
rerata nilai angket siswa siklus 1 untuk PBL adalah 64.3
dan untuk model pengembangan ADDIE adalah 67.8,
siklus 2 untuk PBL adalah 66.0 dan untuk model
pengembangan ADDIE adalah 72.7; (3) terdapat
penguatan N-Gain 0.6 kriteria sedang yang berarti
memberi kontribusi terhadap pemahaman siswa.
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